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Teaching and evaluation strategies greatly influence success in 

fostering students' creative thinking abilities. The objectives of this 

study are to (1) examine various literature on creative thinking; (2) 

examine various indicators of creative thinking skills; (3) investigate 

various teaching strategies to improve creative thinking skills and 

their evaluation instruments. The research method used is 

descriptive research with a qualitative approach. The data in the 

study is in the form of secondary data in the form of research 

journals that examine the scope of students' creative thinking. Data 

analysis techniques use Miles and Huberman's model, namely data 

collection, data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The number of articles found was 117 articles using the 

help of journal indexers such as Scopus, google scholar, Eric, and 

DOAJ. This study decided to review 36 articles based on the results 

of data reduction carried out from 117 articles. The conclusion of 

this study is that studying various proven theories and applying them 

in the classroom is the most appropriate step as a strategy to 

improve students' creative thinking skills. These strategies include 

active learning models such as: based learning projects, cooperative 

learning, problem based learning, and discovery/ based inquiry. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Berpikir kreatif dapat mempertinggi sikap positif seseorang dengan tidak mengenal putus asa dalam 

menyelesaikan masalah. Sehingga berpikir kreatif sangat penting untuk keberhasilan pemecahan masalah. 

Setiap orang akan selalu dihadapkan pada berbagai masalah baik untuk perbaikan, peningkatan kinerja atau 

mencari peluang baru. Masalah yang sama sering kali diselesaikan dengan solusi yang berbeda karena situasi 

yang semakin dinamis (Yazar Soyadı, 2015). Kunci utama dari kreativitas adalah kemampuan dalam 

menggali ide-ide, metode lain dan pendekatan alternatif untuk mencapai pemecahan masalah yang efektif dan 

efisien. Berpikir kreatif merupakan salah satu cara yang dianjurkan (Nakano & Wechsler, 2018). Pemikiran 

kreatif akan menghasilkan lebih banyak alternatif untuk memecahkan suatu masalah. Dalam memecahkan 

masalah, seseorang harus betul-betul tahu masalahnya sehinga dapat nencari keputusan yang tepat, efektif 

dan efisien. Menurut (Chavula et al., 2022) berpikir  kreatif  adalah  berpikir  yang  mengarah  pada  
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memperoleh wawasan  baru,  pendekatan  baru,  perspektif baru,  atau  cara  baru  dalam  memahami  

sesuatu. Adanya  cara-cara  baru  atau pendekatan baru yang ada pada kemampuan berpikir kreatif, maka 

perlu diasah oleh siswa. Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif butuh suatu strategi pengajaran 

yang tepat. 

Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang diartikan sebagai seni penggunaan rencana 

untuk mencapai tujuan. Strategi pembelajaran menurut Wegner et al., (2021) suatu cara yang dapat 

digunakan untuk mencapai berbagai tujuan pemberian materi pelajaran pada berbagai tingkatan, untuk siswa 

yang berbeda, dalam konteks yang berbeda. Menurut Parker et al., (2022) mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan 

pembelajaran tertentu, meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa. Strategi pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur kegiatan, melainkan juga 

pada materi atau paket pembelajaran. Strategi pembelajaran terdiri atas semua komponen materi pelajaran 

dan prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Deak & 

Santoso, 2021). Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih 

dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan 

sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan.  Perlu adanya kaitan antara strategi pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran, agar diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien 

(Zhao et al., 2022). Strategi pembelajaran terdiri dari metode dan teknik (prosedur) yang akan menjamin 

bahwa siswa akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran. Didalam melakukan strategi juga diperlukan 

sebuah evaluasi untuk menukur atau mengetahui sejauh mana strategi tersebut berhasil diterapkan.  

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat 

diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif  keputusan. Sedangkan dalam hubungannya dengan kegiatan 

pengajaran Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses sistematis untuk menentukan atau membuat 

keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa (Miftha Huljannah, 2021). 

Salah satu strategi evaluasi yang diadakan oleh lembaga pendidikan atau sekolah adalah tes. Menurut (Faiz et 

al., 2022) tes merupakan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintahperintah yang harus 

dijalankan, yang mendasarkan harus bagai mana testee menjawab pertanyaan-pertanyaan atau melakukan 

perintahperintah itu, penyelidik mengambil kesimpulan dengan cara membandingkan dengan standar atau 

testee lainnya. Evaluasi pendidikan melibatkan banyak kegiatan teknis dalam menentukan metode dan format 

penilaian yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi yang diperlukan (Stanja et al., 2023). Informasi 

tersebut digunakan dalam menafsir dan menetapkan keputusan untuk kepentingan pendidikan. Penilaian 

membutuhkan keterampilan dalam mengidentifikasi dan memahami berbagai macam perspektif penilaian. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yakni pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (collection, reduction, display, conclusion and verifying). Alur 

Model Miles dan Huberman ditunjukkan pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Model Miles dan Huberman, komponen analisis data (Sumber gambar (Miles & 

Huberman, 1984)) 

Tahap pertama yaitu pengumpulan data, Pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Data dalam 

penelitian berupa data sekunder. Data sekunder yang digunakan yaitu  buku, jurnal, atau sumber ilmiah 

lainnya. Tahap kedua reduksi data yaitu penyederhanaan, penggolongan, dan membuang data yang tidak 

perlu sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. Tahap ketiga penyajian atau penampilan data (display) adalah format yang 

menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca baik dalam bentuk diagram konteks (context chart) 

maupun matriks. Tahap terakhir penarikan kesimpulan yaitu melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan dari hasil analisis data serta verifikasi data yang sudah dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berpikir kreatif 

 Kreativitas secara umum didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang 

baru, orisinal, dan efektif (Kocak et al., 2021). Menurut definisi tersebut, konsep kreativitas terdiri 

dari dimensi orisinalitas dan efektivitas. Kreativitas juga harus praktis, bernilai, dan orisinal. Oleh 

karena itu, kreativitas termasuk menghasilkan ide-ide baru dan mengevaluasi pendapat ide dan 

produk akhir (Sowden et al., 2015). Banyak penelitian melaporkan interaksi atau saling keterkaitan 

antara berpikir kreatif dan keterampilan berpikir kritis yaitu hubungan yang saling melengkapi. Menurut 

Ülger, (2016)  bahwa keterampilan berpikir kreatif diperlukan untuk mempraktikkan keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif adalah perpanjangan dari pemecahan masalah. Proses 

pemecahan masalah bisa lebih fleksibel dan lebih cepat diselesaikan sebagai hasil dari keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis. Seringkali bahwa masalah yang kompleks memerlukan solusi yang kreatif dan 

dimulai dari berpikir kritis (Kaufman, 2013).  

 

 

 

  

 
 

Gambar 2. Hubungan antara kreativitas, berpikir kritis, dan pemecahan masalah . 

Sumber: (Kocak et al., 2021) 

 

Indikator berpikir kreatif adalah acuan pengukuran, petunjuk atau  pedoman dalam melakukan berpikir 

kreatif. Menurut Eshet & Margaliot, (2022) dan Runco & Acar, (2012) indikator kemampuan kreatif yaitu 

kelancaran (fluency), berpikir lues (flexilibility), berpikir orisinal (originality) dan berpikir terperinci 

(elaboration). 

 

Strategi mengajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

Pemilihan bentuk strategi pengajaran sangat menentukan untuk mencapai hasil yang maksimal 

dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Strategi pengajaran adalah seperangkat metode, 

sarana pendukung, dan bentuk organisasi kerja yang dipilih dan dipadukan untuk mencapai hasil 
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pendidikan yang maksimal (Tudor, 2015).  Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan di 

dalam kelas untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaran aktif. Pembelajaran 

aktif adalah kegiatan berbasis kelas yang dirancang untuk melibatkan siswa dalam belajar, mulai dari 

menjawab pertanyaan, memecahkan masalah, mendiskusikan konten, melaksanakan proyek, dan bentuk 

pengajaran yang dapat dilakukan secara individu atau kelompok (Tharayil et al., 2018). Seperti yang 

dijelaskan secara luas oleh Nguyen dkk. (2021), pembelajaran aktif adalah strategi pengajaran atau 

metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran 

aktif menuntut siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang bermakna dan berpikir tentang apa yang 

telah mereka lakukan. Beberapa model pembelajaran aktif yang umum digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 1. model pembelajaran aktif yang umum digunakan 

Model Pembelajaran Aktif Keterangan 

 

Pembelajaran 

kooperatif 

Siswa dinilai secara individu sambil berkolaborasi untuk mencapai 

tujuan bersama (Woods & Chen, 2011). 

Pembelajaran 

Kolaboratif 

Siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Le et al., 2018). 

 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

Masalah diperkenalkan pada awal pelajaran dan diikuti untuk 

memotivasi belajar siswa (Wijnen et al., 2018). 

Berbasis 

Penemuan/Inkuiri 

 

Mengekspos siswa pada keadaan, pertanyaan, atau tugas yang 

memungkinkan mereka untuk belajar dan menemukan konsep 

(Druckman & Ebner, 2018). 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

pembelajaran yang menggunakan kegiatan proyek sebagai kegiatan 

pembelajaran dan melibatkan peran aktif siswa (Tan & Chapman, 

2016) 

 

Pembelajaran Berbasis 

Tantangan 

Pembelajaran berbasis tantangan adalah perpanjangan dari 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Tantangan ditawarkan kepada siswa, 

yang kemudian berkolaborasi dengan orang lain untuk mencari solusi 

(Roselli & Brophy, 2006). 

 

Pemetaan Konsep 

Siswa membuat alat bantu visual untuk mengatur ide-ide menurut 

tatanan dan hubungan hierarkis (Davies, 2011). 

 

 

Hubungan antara keterampilan berpikir kreatif  dan prestasi akademik 

Prestasi akademik merupakan ukuran manfaat yang diperoleh peserta didik dari pelatihan di 

bidang ilmunya atau keberhasilan instruksi yang disampaikan selama proses pembelajaran (Shoval et 

al., 2018). Hasil belajar atau prestasi akademik ini dinilai berdasarkan nilai dan evaluasi kelas. Beberapa 

hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan prestasi akademik adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hubungan Keterampilan Berpikir Kreatif dengan Prestasi Akademik 

Bidang studi Riset Nilai Relasi (R) 

Saian dan 

matematik 

Hubungan antara citra mental, berpikir kreatif dan 

prestasi akademik siswa kelas sepuluh bidang fisika 

(Kraishan & Bajes, 2015) 

0,77 

Hubungan antara kemampuan berpikir kreatif matematika 

dan prestasi siswa dalam perspektif gender (Marzuki et al., 

2020) 

Siswa Laki-laki 

0,759 dan 

perempuan 

0,748 

Bidang ilmu 

sosial atau bahasa 

Hubungan faktor penting kreativitas dan kemampuan 

berbicara bahasa inggris (EFL) siswa  (Abdullah et al., 2020) 

0,96 

 

 Dalam bidang kajian Sains atau fisika, kemampuan berpikir kreatif berpengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi akademik atau hasil belajar, dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kraishan 

& Bajes, (2015)  diperoleh nilai R = 0,77 Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 

kemampuan berpikir kreatif sebesar 77% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor citra mental dan faktor lain. 

Untuk bidang matematika dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Marzuki et al., (2020) juga 

mempengaruhi hasil belajar matematik siswa dengan pengaruh diatas 75%. Sementara itu, dalam kajian 

bidang ilmu sosial atau bahasa juga ditemukan bahwa dari penelitian Abdullah et al., (2020) faktor penting 

kreatifitas memiliki hubungan dengan kemampuan berbicara berbahasa asing siswa (EFL = 0,96) Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan kratif sangat penting untuk dikuasai siswa demi menunjang prestasi 

akademik yang lebih baik.  

 

Evaluasi keterampilan berpikir kreatif 

Didalam melakukan strategi juga diperlukan sebuah evaluasi untuk menukur atau mengetahui sejauh 

mana strategi tersebut berhasil diterapkan. Evaluasi penilaian kemampuan berpikir kreatif siswa secara garis 

besar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu: 

1)   Tes terstandar (tes yang memiliki kredibilitas dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif). Contoh 

tes ini seperti Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT), Creative Reasoning Test (CRT), dan 

Creativity Style Questionnaire (CSQ).  TTCT adalah alat ukur kemampuan berpikir kreatif untuk 

komponen penilaian meliputi subskala Fluency, Originality, elaboration dan Flexibility (Kim, 

2017).    

2)   Tes yang dikembangkan oleh peneliti itu sendiri. Tes yang kembangkan oleh peneliti seperti yang 

dilakukan Mulyono et al., (2023) mengembangkan instrumen keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

berbasis socio-scientific issue. 

 

4. Kesimpulan 

Mempelajari teori dan berbagai teknik pengajaran untuk menerapkan keterampilan berpikir kreatif 

yang tepat merupakan langkah logis untuk mencapai keberhasilan pembelajaran di kelas. Ranah dan indikator 

berpikir kreatif yang teridentifikasi dalam artikel ini dapat membantu guru atau instruktur dalam melakukan 

penilaian berdasarkan indikator berpikir kreatif dan memilih strategi pengajaran yang tepat. Mengajarkan 

keterampilan berpikir kreatif kepada generasi baru akan membantu membiasakan siswa untuk lebih kreatif 

dalam menghadapi setiap masalah yang kompleks untuk menemukan solusi yang tepat dan terbaik.  
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